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Banyaknya hasil bumi yang beredar pada wilayah ini belum mampu
di manfaatkan dengan baik karena kurangnya ide pada masyarakat.
Mayarakat ingin mensejahterakan keluarganya melalui usaha
perdagangan, namun ketika ingin memulai masih enggan dan
bingung ingin menjalankan usaha apa karena perputaran
perdanganan antara penjual dan pembeli hanya pada wilayah itu
saja. Memanfaatkan hasil bumi berupa pisang yang akan diolah
menjadi lebih inovatif menumbuhkan semangat masyarakat dalam
memulai usaha. Pengabdian ini ditujukan agar terbentuknya
UMKM baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta
memperkenalkan masyarakat dengan pemasaran digital. Hasilnya
masyarakat lebih memahami untuk menjalankan usaha dengan
lebih baik dalam mengolah pendapatan sebagai modal yang akan
diputar kembali, mengerti proses penjualan digital dan pengemasan
produk yang baik.

Abstract

The amount of crops circulating in this area has not been able to be utilized
properly due to the lack of ideas in the community. Mayarakat wants to
prosper their families through trade, but when they want to start, they are
still reluctant and confused about what business to run because the trade
circulation between sellers and buyers is only in that area. Utilizing crops
in the form of bananas that will be processed to be more innovative fosters
community enthusiasm for starting a business. This service is intended to
form new MSMEs, increase community income, and introduce the
community to digital marketing. As a result, the community understands
better how to run a business in terms of processing income as capital that
will be rotated back, the digital sales process, and good product packaging.

1. PENDAHULUAN

Faktor ekonomi mendorong seseorang untuk bekerja lebih agar terus menggerakkan

perekonomian dan menjalankan kehidupan. Salah satu usaha yang dilakukan yaitu berdagang.

Namun tidak semua orang mendapat jalan yang mulus dalam memulai usahanya, adanya

beberapa kendala yang dihadapi sehingga ketika beberapa orang yang melihat kendala tersebut

tanpa melihat solusinya enggan untuk melangkah mengikuti jejak dalam berdagang (Amellia &

Pujianto, 2023). Secara kasat mata dapat kita perhatikan bahwa berdagang sangat mudah untuk

dilakukan, namun tidak semua orang bias mempertahankan barang dagangannya. Beberapa

kendala yang dihadapi ialah banyaknya persaingan dengan pedagang lain yang menjual

barang yang sama dalam satu tempat, kurangnya inovasi atas barang yang dijual dan tidak

menariknya kemasan maupun isi barang tersebut. Hambatan lain muncul dari pedagan itu

sendiri yaitu menggunakan pendapatan usaha untuk digunakan sebagai keperluan pribadi

tanpa memilah hasil pendapatan tersebut (Yunita, 2023).
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Masyarakat desa Serbananti yang hadir rata-rata memiliki usaha dalam bidang

perdagangan. Jenis dagang yang mereka geluti umumnya dalam bidang kuliner, seperti

berjualan gorengan, dan sarapan pagi, serta ada juga menggeluti usaha isi ulang air minum.

UMKM adalah adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang

perorangan atau Badan Usaha di semua sektor ekonomi (Tambunan, 2012). Namun masyarakat

belum banyak mengetahui tingkatan usaha yang telah mereka jalankan termasuk dalam usaha

mikro, menengah atau kecil. Dan mereka belum mengetahui istilah UMKM (Ni et al., 2023).

Modal adalah sejumlah dana yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan usaha (Shaid,

2022). Banyak masyarakat yang menggunakan modal usaha mereka untuk mencukupi

kebutuhan pribadi karena belum mengalokasikan pendapatan usaha dengan baik, memilah

modal dan pendapatan dengan baik (Fauzi & Zurohman, 2023). Bahan baku adalah bahan

mentah yang akan diolah, yang nantinya diolah menjadi barang jadi sebagai hasil utama dari

perusahaan yang bersangkutan (Indrajit & Djokopranoto, 2011). Untuk memperoleh bahan

baku usaha sangat mudah didapatkan di desa Serbananti, sebab bahan baku usaha ditanam

langsung oleh masyarakat sendiri.

Pemasaran adalah proses menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan, dan

menetapkan harga barang, jasa dan gagasan untuk memfasilitasi relasi pertukaran yang

memuaskan dengan para pelanggan dan untuk membangun dan mempertahankan relasi yang

positif dengan para pemangku kepentingan dalam lingkungan yang dinamis (Tjiptono & Diana,

2020). Pemasaran usaha yang dilakukan oleh masyarakat hanya sekedar dari mulut ke mulut

orang-orang atau sudah memiliki pembeli yang hanya disekitar tempat usaha saja. Pemasaran

online adalah kegiatan komunikasi pemasaran dengan menggunakan media internet sesuai

perkembangannya pemasaran online tidak hanya menggunakan website, tapi juga email dan

aplikasi-aplikasi lain yang berjalan diatas protokol internet (Anggraini, 2017). Belum banyak

masyarakat yang memanfaatkan media online sebagai pemasaran hanya karena menganggap

usaha mereka biasa saja, seperti menjual gorengan misalnya. Karena sudah memiliki tempat

usaha tetap yaitu menjual gorengan disekolah misalnya sehingga tidak ingin lagi membuka

pasar online untuk menjaring pembeli lebih banyak. Dan usia serta factor ekonomi membuat

masyarakat belum melek teknologi untuk pemasaran online.

Adanya potensi yang dimiliki warga belum dapat dikembangkan karena warga enggan

unutk membentuk UMKM sebab belum memiliki pemahaman, maka dengan mendampingi

akan membuka pemikiran mereka untuk membangun ekonomi (Hayong & Hwihanus, 2022).

Memberikan pelatihan cara mengkreasikan produk agar memilki nilai jual tinggi dengna

melakukan branding, pemasaran digital marketing adalah beberapa cara yang dilakukan agar

UMKM daerah dapat dikenal lebih luas (Permanasari et al., 2022). Strategi pemasaran digital

pada usaha kecil belum optimal karena terbatasnya kapasitas sumber daya disebabkan oleh

orientasi pemilik usaha yang lebih fokus pada produksi tanpa memperhatikan peluang pasar

dan kurangnya pengetahuan dalam menjalankan usaha, networking juga teridentifikasi sebagai

aspek penting bagi kelangsungan dan daya tahan usaha kecil (Nuraisyah et al., 2023).
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2. METODE

Pengabdian ini mendasarkan diri pada pendekatan pengembangan komunitas (community

development), yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Serbananti melalui

sosialisasi berbagai tahap dalam pengelolaan usaha. Metode ini meliputi sosialisasi pengenalan

usaha, pelaksanaan usaha, pemeliharaan, dan pengembangan usaha. Sebelum pelaksanaan

pelatihan, dilakukan observasi awal dengan mewawancarai kepala desa melalui pesan singkat,

bertujuan untuk memastikan pesan yang disampaikan tepat sasaran dan dapat dimanfaatkan

secara maksimal oleh masyarakat.

Gambar 1. Proses Pengabdian

Sosialisasi dilakukan dengan memperhatikan kondisi riil masyarakat Desa Serbananti,

mengidentifikasi kebutuhan, potensi, dan tantangan yang dihadapi. Setelah pelaksanaan

sosialisasi, dilakukan evaluasi hasil melalui diskusi dengan masyarakat. Pendekatan ini

memungkinkan adanya interaksi dua arah antara penyelenggara program dengan masyarakat,

sehingga dapat lebih memahami kondisi serta kebutuhan yang spesifik.

Dengan demikian, melalui pengabdian ini diharapkan masyarakat Desa Serbananti dapat

lebih terampil dalam mengelola usaha mereka, mempertahankan bisnis yang sudah ada, serta

mengembangkan usaha baru yang lebih berkelanjutan. Selain itu, adanya pendekatan

community development juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses

pembangunan ekonomi lokal mereka. Dengan begitu, diharapkan akan tercipta lingkungan

yang lebih mandiri dan berdaya saing, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa

Serbananti secara keseluruhan.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Serbananti Kec. Sipispis Kab. Serdang

Bedagai, Sumatera Utara. Setelah pemaparan materi disampaikan dibuka dengan diskusi oleh

dosen pengabdian dan masyarakat. Masyarakat yang hadir rata-rata sudah memilki usaha

perdagangan skala mikro yang dibuat untuk menopang kehidupan sehari-hari. Masyarakat

belum mengetahui bahwa usaha yang mereka lakukan termasuk jenis UMKM yang dapat

dijadikan usaha lebih besar lagi.

Masyarakat diajarkan untuk meningkatkan usaha dengan tidak mencampurkan

pendapatan hasil untuk digunakan sebagai keperluan pribadi tanpa disisihkan terlebih dahulu.

Masyarakat menyadari karena factor ekonomi mereka menggunakan modal usaha sebagai

kebutuhan pribadi. Maka dari pengabdian ini diberikan pengetahuan untuk menyisihkan

modal pribadi dan modal usaha.
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Banyaknya hasil bumi yang beredar berupa pisang membuat masyarakat sadar akan

pentingnya komoditi ini, namun masyarakat tidak ingin menjualnya hanya dalam bentuk

bahan baku saja dan ingin mengolahnya menjadi bahan jadi. Ada beberapa masyarakat yang

telah mengolahnya menjadi bahan jadi yaitu pisang goring, namun perpustaran pisang goreng

tersebut hanya ada diwilayah serbananti saja, maksudnya pembeli dan penjual adalah

masyarakat tersebut. Masyarakat ingin adanya perubahan dalam mengolah hasil komoditi ini.

Maka ditawarkan kepada masyarakat untuk mengolah bahan baku ini menjadi panganan

ringan yang kekinian berupa pisang lumer. Pisang lumer sendiri adalah makanan ringan yang

saat ini memang sudah banyak beredar namun untuk diwilayah Serbananti makanan ini

tergolong baru dan belum ada yang membuatnya. Sebab wilayah serbananti memang masuk

daerah perkebunan dan jauh dari kota.

Gambar 2. Proses penyuluhan

Setelah kegiatan pengabdian pertama, akan ada lanjutan pengabdian lain yang bertujuan

untuk lebih mengembangkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Serbananti.

Tujuan dari kegiatan lanjutan ini adalah untuk memperkuat perekonomian masyarakat

setempat dan mengoptimalkan pemanfaatan hasil bumi yang telah ada di desa tersebut.

Dalam lanjutan pengabdian ini, masyarakat Desa Serbananti akan diperkenalkan dengan

teknologi penjualan modern, yaitu pemasaran online. Meskipun umumnya sudah memiliki

smartphone, banyak di antara mereka yang belum mampu mengoptimalkan penggunaannya

dalam urusan perdagangan. Oleh karena itu, pengabdian ini akan memberikan demonstrasi

praktis tentang cara memanfaatkan platform online seperti Shopee untuk melakukan

pemasaran produk secara digital.

Demonstrasi ini akan meliputi langkah-langkah praktis mulai dari pembuatan akun,

penataan dan pengelolaan toko online, hingga teknik promosi dan penjualan di platform

tersebut. Melalui pendekatan praktis dan langsung, diharapkan masyarakat Desa Serbananti

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan manfaat pemasaran online

dalam meningkatkan daya jual produk mereka.

Dengan memanfaatkan teknologi pemasaran online, diharapkan UMKM di Desa

Serbananti dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan volume penjualan

mereka. Selain itu, penggunaan platform online juga dapat membuka peluang baru bagi
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masyarakat dalam mengembangkan keterampilan baru dan meningkatkan kesejahteraan

ekonomi mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, lanjutan pengabdian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya pengembangan ekonomi lokal dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Serbananti.

4. KESIMPULAN

Desa Serbananti adalah desa yang ada dalam perkebunan namun akses menuju desa sudah

sangat baik dengaa jalan yang beraspal. Usaha perdaganan skala kecil yang dilaksanakan

masyarakatnya hanya mampu menopang perekonomian sehari-hari. Dengan adanya

pengabdian ini masyarakat diberikan pemahaman bahwa hasil yang didapat dari perdagangan

bukan seluruhnya digunakan untuk kepentingan pribadi, namun harus disisihkan kembali

untuk diputar menjadi modal usaha. Memanfaatkan komoditi yang ada dan membuat ide baru

akan menambah usaha masyarakat serta memasarkannya menggunakan smartphone yang

mereka punya agar hasi usaha mereka dapat merambah ke masyarakat lain sehingga memiliki

pelanggan baru.
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